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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
membudidayakan tanaman cabai serta mencegah infeksi virus gemini yang menjadi salah satu kendala utama dalam produksi.
Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi yang meliputi tahapan pengolahan tanah, teknik pencegahan infeksi virus,
pengendalian populasi kutu kebul sebagai vektor, pembersihan lahan dari gulma yang merupakan inang virus gemini, sanitasi
tanaman terinfeksi, serta penggunaan pestisida secara tepat. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan penggunaan varietas
cabai tahan virus gemini kuning sebagai alternatif solusi berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman petani terhadap strategi budidaya sehat dan pengendalian hama terpadu dengan nilai rata-rata meningkat dari 45%
menjadi 85%, dengan aspek pengendalian vektor naik dari 30% menjadi 90%. Dengan sosialisasi ini diharapkan dapat menekan
tingkat infeksi virus serta meningkatkan produktivitas cabai.
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Abstract. This community service program aims to improve farmers' knowledge and skills in cultivating chili plants and
preventing geminivirus infection, a major constraint in production. The activity was carried out through outreach activities
covering the stages of land cultivation, virus infection prevention techniques, whitefly population control as a vector, land
clearing of weeds that are hosts of geminivirus, sanitation of infected plants, and proper pesticide use. In addition, participants
were also introduced to the use of chili varieties resistant to the yellow geminivirus as an alternative sustainable solution. The
results of the activity showed an increase in farmers' understanding of healthy cultivation strategies and integrated pest control,
with an average score increasing from 45% to 85%, with the vector control aspect increasing from 30% to 90%. This outreach
is expected to reduce the level of virus infection and increase chili productivity.
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PENDAHULUAN

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak dimanfaatkan
masyarakat sebagai bahan baku makanan. Cabai mengandung banyak senyawa penting yang berkhasiat bagi
kesehatan tubuh yaitu antioksidan, vitamin C, karotenoid, karbohidrat, protein, polifenol, flavonoid dan capsaicinoid
(Makhziah et al., 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2024, produksi cabai merah
keriting di Provinsi Riau mencapai 7.907,1 ton/tahun, produksi mengalami penurunan jika dibandingkan dengan
tahun 2023 yaitu 8.639,7 ton/tahun. Salah satu penyebab penurunan produksi tanaman cabai adalah penyakit daun
keriting kuning yang disebabkan oleh Pepper yellow leaf curl virus (PepYLCV), genus Begomovirus, famili
Geminiviridae. Dalam kondisi parah, penyakit daun keriting kuning dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga
100% (Vijeth et al., 2020). Penyakit daun keriting kuning telah menginfeksi beberapa wilayah pertanaman cabai di
Indonesia, diantaranya Sumatra Utara, Sumatra Barat (Trisno et al., 2021), Bengkulu (Sipriyadi et al., 2022),
Yogyakarta (Defitra et al., 2025), Bali (Selangga et al., 2021), Jawa Tengah (Defitra et al., 2025), dan Jawa Barat
(Wiridannisaa et al., 2025).

Desa Benai Kecil, Kecamatan Benai merupakan salah satu desa di Kabupaten Kuantan Singingi yang menjadi
sentra produksi cabai merah keriting. Meskipun telah menjadi sentra produksi cabai merah keriting, namun dalam
proses produksinya masih dijumpai berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan utamanya adalah minimnya
pengetahuan petani terhadap penyakit daun keriting kuning, pencegahan penyakit daun keriting kuning, dan cara
pengendalian penyakit daun keriting kuning pada cabai merah keriting. Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif
yang dapat menjamin keberlangsungan proses produksi cabai merah keriting di Desa Benai Kecil.

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan tanaman cabai yang toleran terhadap
infeksi virus. Salah satu varietas cabai yang toleran terhadap infeksi virus adalah varietas Neno TAVI yang
dikembangkan oleh IPB University. Selain tahan virus, varietas Neno TAVI juga memiliki potensi hasil yang tinggi
yaitu 11,94 — 16,32 ton/ha. Meskipun memiliki kelebihan, tetapi dalam proses budidayanya diperlukan perhatian
khusus agar potensi hasil tersebut dapat tercapai. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam membudidayakan tanaman cabai serta mencegah infeksi virus gemini
yang menjadi salah satu kendala utama dalam produksi.

Kebijakan pemerintah memperkuat ketahanan pangan dan stabilisasi harga komoditas hortikultura sejalan
dengan upaya pengendalian virus gemini pada cabai. Kementerian Pertanian menyampaikan pentingnya penerapan
teknologi ramah lingkungan dan keberlanjutan, varietas unggul tahan penyakit, serta sistem produksi berkelanjutan
untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia (Kementan, 2023). Kegiatan pengabdian ini mendukung
program pemerintah dalam pembangunan pertanian nasional yang menekankan terhadap peningkatan produksi
sekaligus keberlanjutan.

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan kontribusi dalam mendukung program kampus berdampak. Hasil
riset berupa pengendalian virus serta varietas hasil penelitian dosen dapat diterapkan bagi petani secara patisipatif.
Model pendekatan PRA dan PTD yang digunakan dalam kegiatan ini bukan hanya mendorong transfer teknologi,
tetapi juga menciptakan ruang kolaborasi antara peneliti, dosen, dan masyarakat. Kolaborasi multi-pihak (peneliti,
dosen, petani) dan transfer teknologi berbasis partisipasi mempercepat difusi inovasi, meningkatkan kepercayaan,
dan memperkuat adopsi berkelanjutan (Addorosio et al, 2025; Olum et al, 2020; Ma et al., 2024). Kegiatan ini
memiliki nilai strategis baik dari aspek praktis maupun ilmiah, serta dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
program pengabdian sejenis di daerah lain.

Permasalahan produksi cabai yang menurun akibat infeksi virus gemini menuntut adanya intervensi berbasis
riset yang aplikatif dan berkelanjutan. Petani kurang mendapat informasi teknologi budidaya dan varietas tahan
penyakit menjadi penghambat utama dalam peningkatan produktivitas cabai. Oleh karena itu, kegiatan ini dimotivasi
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oleh kebutuhan untuk menghadirkan solusi berbasis ilmu pengetahuan melalui penerapan kultur teknis pengendalian
gemini virus, penggunanaan varietas unggul dan pendekatan partisipatif yang relevan dengan kondisi lokal.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Benai Kecil, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Sasaran kegiatan adalah masyarakat yang tergabung dalam Gabungan Kelompok
Tani Beken Jaya, Gabungan Kelompok Tani Pulau banjar, Gabungan Kelompok Tani Koto Jaya, Kepala Desa Benai
Kecil, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kuantan Singingi, dan Bank Indonesia. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat yang terdiri dari dosen Universitas Riau. Kegiatan sosialisasi
dilaksanakan pada Rabu 20 Agustus 2025.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan empat model pendekatan, yaitu:
1. Participatory Rural Appraisal (PRA)

Melibatkan seluruh anggota kelompok tani dalam perumusan kebutuhan, tujuan, langkah-langkah, serta
pembagian tanggung jawab. Hal ini bertujuan agar program benar-benar sesuai dengan permasalahan nyata
yang dihadapi masyarakat.

2. Participatory Technology Development (PTD)

Menggunakan teknologi tepat guna yang berbasis ilmu pengetahuan, namun tetap berpijak pada kearifan lokal.
Dengan demikian, inovasi yang diberikan dapat diterima dan diterapkan secara berkelanjutan.

3.  Persuasif

Memberikan himbauan, dukungan, dan motivasi tanpa paksaan, agar masyarakat terdorong secara sukarela
untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan.

4. Edukatif

Memberikan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan yang bersifat mendidik, sehingga pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dapat meningkat.

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:

1) Daftar Pertanyaan

Tim pengabdian menyiapkan daftar pertanyaan pre-test dan post-test yang berisi butir-butir pertanyaan terkait
materi sosialisasi seperti teknik budidaya yang tepat, pencegahan dan pengendalian virus keriting kuning, serta
keunggulan cabai varietas Neno TAVI. Daftar pertanyaan ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi, serta sebagai acuan efektivitas penyampaian materi yang disampaikan oleh
tim pengabdian.

2) Materi Sosialisasi

Materi sosialisasi disampaikan secara komunikatif agar menarik dan mudah dipahami oleh peserta. Materi
sosialisasi ini secara spesifik berfokus pada teknik budidaya cabai yang tepat, pencegahan, dan pengendalian virus
keriting kuning, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Materi yang disampaikan
mencakup:

a. Tahapan pengolahan tanah
Memberikan panduan mengenai proses awal penyiapan lahan
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b. Teknik pencegahan infeksi virus
Membahas cara-cara proaktif untuk mencegah tanaman cabai terinfeksi virus

c. Pengendalian populasi kutu kebul sebagai vektor
Memberikan informasi dan metode untuk mengendalikan kutu kebul, serangga yang berperan sebagai
pembawa vektor

d. Pembersihan lahan dari gulma yang merupakan inang virus gemini
Menjelaskan pentingnya sanitasi lahan dengan menghilangkan gulma yang dapat menjadi tempat hidup
sementara (inang) bagi virus

e. Sanitasi tanaman terinfeksi
Memberikan prosedur untuk membersihkan atau memusnahkan tanaman yang sudah terinfeksi guna
mencegah penyebaran lebih lanjut

f. Penggunaan pestisida secara tepat
Memberikan edukasi mengenai jenis, dosis, dan waktu aplikasi pestisida yang efektif dan bertanggung
jawab

g. Penggunaan varietas tahan virus gemini sebagai alternatif solusi berkelanjutan
Mendorong penggunaan varietas cabai yang memiliki ketahanan alami terhadap infeksi virus.

3) Benih Cabai

Sebanyak 4 bungkus benih cabai diberikan kepada petani untuk ditanam. Benih cabai tersebut dipilih dari
varietas Neno TAVI yang memiliki produktivitas tinggi dan tahan terhadap infeksi virus. Penyediaan benih ini
bertujuan agar petani bisa melihat perbedaan di lapangan antara varietas yang tahan virus dan yang rentan terhadap
infeksi virus.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN
Sosialisasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah sosialisasi mengenai pencegahan dan
pengendalian virus gemini pada tanaman cabai (Gambar 1). Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan petani mengenai teknik budidaya sehat, identifikasi gejala awal serangan, serta strategi pengendalian
vektor kutu kebul yang menjadi penyebar utama penyakit. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi
kelompok, serta demonstrasi lapangan. Peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait masalah yang mereka hadapi di
lahan, terutama terkait gejala daun keriting kuning yang sering muncul pada pertanaman cabai mereka.

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman petani.
Sebelum sosialisasi, rata-rata skor pengetahuan petani adalah 45%, dengan pemahaman paling rendah pada aspek
pengendalian vektor (30%). Setelah sosialisasi, nilai rata-rata meningkat menjadi 85%, dengan aspek pengendalian
vektor naik menjadi 90%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik dan relevan dengan kebutuhan petani.

Selain peningkatan skor kuantitatif, secara kualitatif petani mengaku lebih memahami pentingnya sanitasi lahan,
pembersihan gulma inang virus, serta pemantauan populasi kutu kebul secara rutin. Sebelumnya, sebagian besar
petani cenderung hanya mengandalkan penggunaan pestisida kimia tanpa mempertimbangkan strategi PHT. Setelah
kegiatan, mereka lebih terbuka untuk mengombinasikan beberapa teknik pengendalian, termasuk penggunaan
varietas tahan virus sebagai bagian dari strategi jangka panjang.
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Pola peningkatan pengetahuan ini konsisten dengan penelitian Sarwanto et al. (2025), yang melaporkan bahwa
metode sosialisasi berbasis partisipasi mampu meningkatkan pemahaman petani hortikultura tentang PHT. Hal ini
juga didukung oleh Wulandari et al. (2020), yang menekankan pentingnya penguatan kapasitas petani melalui
edukasi dan praktik langsung agar mereka mampu mengatasi permasalahan OPT di tingkat lapangan. Dengan
demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membangun kesadaran
petani akan pentingnya pengendalian terpadu.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan petani
dalam pencegahan dan pengendalian virus gemini. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini diharapkan berupa
penerapan strategi budidaya sehat yang lebih konsisten oleh petani, sehingga risiko serangan virus dapat ditekan dan
produktivitas cabai meningkat. Hal ini sejalan dengan tujuan program pengabdian untuk mendukung kemandirian
petani sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal.

Gambar 1. Sosialisasi kepada Gapoktan Beken Jaya

Pengenalan Varietas Cabai Neno TAVI

Kegiatan kedua difokuskan pada pengenalan varietas cabai Neno TAVI yang dikembangkan oleh IPB
University. Varietas ini dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain produktivitas tinggi (11,94-16,32
ton/ha), toleransi terhadap infeksi Begomovirus, serta pertumbuhan yang lebih seragam (SK Kementan, 2023).
Dalam kegiatan ini, tim pengabdian tidak hanya menjelaskan secara teoritis, tetapi juga menyerahkan 4 bungkus
benih Neno TAVI kepada petani untuk ditanam sebagai uji coba lapangan.

Petani diberi penjelasan mengenai karakteristik morfologi dan agronomi varietas ini, termasuk keunggulannya
dibandingkan varietas lokal yang biasa ditanam. Selain itu, disampaikan pula strategi budidaya agar potensi varietas
dapat tercapai optimal, seperti pengaturan jarak tanam, pemupukan berimbang, dan monitoring rutin terhadap vektor
virus. Materi disampaikan dengan pendekatan edukatif dan persuasif, sehingga petani merasa terdorong untuk
mencoba varietas baru tanpa merasa dipaksa.

Hal ini sejalan dengan Anikina et al. (2023) perakitan varietas transgenik, metode pencegahan modern,
diagnosis, dan pemulihan bahan tanam berada di garis depan dalam program pemuliaan tanaman tahan infeksi virus.
Temuan ini juga menguatkan hasil Hidayati et al. (2025), yang menekankan efektivitas Participatory Technology
Development (PTD) dalam mempercepat adopsi varietas unggul di kalangan petani. Dengan melibatkan petani
langsung dalam uji coba, adopsi varietas baru menjadi lebih mudah diterima.

Dampak penting dari kegiatan ini adalah terbukanya wawasan petani mengenai alternatif teknologi yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Selama ini, sebagian besar petani hanya mengandalkan pestisida kimia sebagai
solusi utama. Dengan diperkenalkannya varietas tahan virus, mereka memiliki opsi lain yang lebih efisien dan
berpotensi menurunkan biaya produksi. Ke depan, jika varietas Neno TAVI terbukti memberikan hasil panen lebih
tinggi, maka hal ini akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani di Desa Benai Kecil.

91


http://conference.unri.ac.id/

Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat, Pekanbaru, 2025-10-16 conference.unri.ac.id
Unri Conference Series: Community Engagement. Volume 7 ISSN 2685-9017

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi pencegahan dan pengendalian virus gemini serta
pengenalan varietas cabai tahan virus Neno TAVI berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani dalam
penerapan budidaya sehat serta strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan pemahaman petani, khususnya dalam pengendalian vektor kutu kebul, disertai perubahan
sikap yang lebih terbuka terhadap penggunaan teknik pengendalian terpadu dan pengurangan ketergantungan pada
pestisida kimia. Pengenalan varietas Neno TAVI yang memiliki produktivitas tinggi dan toleransi terhadap
Begomovirus memberikan alternatif teknologi ramah lingkungan yang berpotensi menekan risiko serangan virus,
meningkatkan hasil panen, dan mendukung kesejahteraan petani serta ketahanan pangan lokal.
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